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Abstrak

Perangkat pembelajaran yang sistematis dikembangkan oleh guru untuk mencapai kompetensi
siswa dalam IPA terkait dengan penguasaan literasi sains. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan perangkat pembelajaran literasi sains berbasis problem based learning untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa. Perangkat pembelajaran dikembangkan atas
dasar analisis kebutuhan dan studi pustaka. Uji lapangan skala kecil dilaksanakan pada sepuluh
siswa yang pernah mengambil materi lingkungan. Ujicoba lapangan digunakan untuk
menggeneralisasi hasil pengembangan, dan diimplementasikan pada kelas X IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Validitas produk dinilai oleh pakar, dosen,
dan guru. Silabus, RPP, dan bahan ajar masing-masing memiliki rerata (4,10; 4,20; 4,40)
diklasifikasikan sangat valid. Uji t menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kelas eksperimen
berbeda nyata dengan kelas kontrol thiung (6,621) > twoe (0,312). Lebih dari 72,8% siswa
memberikan respon positif terhadap angket kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran literasi sains berbasis Problem Based Learning sangat
valid, layak digunakan dan berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.

Abstract

A systematic science lesson plan is usually developed by teachers to achieve students competencies in science,
which is strongly related to the implementation of literacy-based teaching. This research was aimed at
developing biology lesson plan grounded in problem-based learning approaches and identifying the effect of the
lesson plan on students’ critical thinking. The lesson plan was developed on the basis of needs analysis and
particular literature veviews. Small-scale field test was implemented on ten students who already took
environment subjects. Field-testing was used to generalize findings, and implemented on MIA 1 and MIA 2 as
treated and control groups. Validity of the products was assessed by experts from university teachers of Unnes
Semarang. Sylabus, lesson plan, and learning materials were classified as “higly valid” (4.10; 4.20; 4.40)
respectively. The t-test indicated that average scores of control and treated groups were significantly different
one another tuie (6.621) > tupe (0.312). More than 72.8% of students gave positive responses to the critical
thinking skills questionaires. The findings showed that science lesson plan grounded in problem-based learning
was valid and could be used to encourage critical thinking skills in science teaching.

© 2015 Universitas Negeri Semarang

* Alamat korespondensi:

ISSN 2252 - 6412

Kampus Unnes Bendan Ngisor, Semarang, 50233

E-mail: pps@unnes.ac.id



Eko Fery Haryadi S dkk / Journal of Innovative Science Education 4 (2) (2015)

PENDAHULUAN

Penerapan Kurikulum 2013 di sekolah
belum sepenuhnya menggunakan literasi sains
sebagai patokan/alur dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran di sekolah lebih
menekankan pada tujuan akademik dan
penyelesaian materi, sehingga tujuan literasi
sains dalam Kurikulum 2013 tidak terlaksana.
Literasi  sains

merupakan  kemampuan

menginterpretasikan sains dalam kehidupan
sehari-hari, bukan sekedar memahami teori
namun bisa melakukan dan memberikan solusi
dari permasalahan yang dihadapi. Menurut
Norris & Philips (2003) literasi sains merupakan
istilah yang digunakan untuk memahami ilmu
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah menggunakan
keahlian ilmiah. Ada tiga dimensi literasi sains
OECD (2009) dalam penelitian

Programe for International Student Assesment

menurut

(PISA) yaitu konsep ilmiah, proses ilmiah, dan
situasi ilmiah atau area aplikasi. Tingkat literasi
sains pada siswa bisa dicapai melalui proses
yang
menggunakan pemikiran kritis dan logis. Siswa

pembelajaran membuat siswa
diharapkan tidak hanya mampu membaca buku,
jurnal sains dan menulis sains, juga memiliki
pemahaman yang mendalam tentang sains
(Holbrook & Miia, 2009). Literasi sains perlu
dikuasai oleh siswa untuk memahami

lingkungan, kesehatan, ekonomi, dan
perkembangan ilmu pengetahuan, mengingat
arti literasi sains ditandai dengan kerja ilmiah
yang ditetapkan oleh OECD dalam penelitian
PISA.

Pembelajaran  seharusnya berorientasi
pada cara siswa belajar dari lingkungan. Siswa
diharapkan dapat melihat peristiwa yang terjadi
di lingkungan dan mampu mengaitkan
pengetahuan yang dimiliki. Peningkatan kualitas
proses sekolah dilakukan

dengan berbagai macam pendekatan dan

pembelajaran di

strategi. Salah satu upaya yang ditempuh adalah
pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran
satu model untuk
kritis

PBL merupakan salah

menumbuhkan keterampilan berpikir

siswa. Adanya PBL membuat perubahan
mendasar dari fokus pada pengajaran menjadi
fokus pada pembelajaran (Saced & Rousta,
2013). Guru perlu melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Pada PBL
siswa tidak diminta untuk menciptakan
pengetahuan baru dalam bidangnya, melainkan
menciptakan sesuatu yang baru bagi siswa
(Gallow, 2012). Dalam hal

mendapatkan kecakapan lebih banyak dari pada

ini, siswa
pengetahuan yang dihafal. Kecakapan tersebut
meliputi memecahkan masalah, berpikir kritis,
bekerja dalam kelompok, serta interpersonal dan

komunikasi.

Berpikir  kritis  diperlukan = untuk
menghadapi dunia modern ketika semua
informasi disajikan secara instan. Berpikir

adalah bagian penting dari kehidupan sosial dan
intelektual (Saeed & Rousta, 2013). Fisher
(2001) berpendapat bahwa kualitas hidup dan
proses tergantung pada
pemikiran. Berpikir kritis adalah proses berpikir

belajar kualitas
yang terarah dalam memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan melakukan analisis
sebelum bertindak. Paul (1993) mengartikan
berpikir kritis adalah mode berpikir seseorang
yang meningkatkan kualitas pemikirannya
dengan menerapkan standar-standar intelektual.
Berpikir kritis mengandung makna sebagai
proses penilaian atau pengambilan keputusan
yang penuh pertimbangan dan dilakukan secara
mandiri. Komponen keterampilan berpikir kritis
antara lain interpretation, analysis, evaluation,
inference, explanation, dan self regulation (Duldt,
1997). Kemampuan berpikir kritis melatih siswa
untuk membuat keputusan dari berbagai sudut
secara cermat, teliti, logis.

sekolah sebaiknya melatih

pandang dan
Pembelajaran di
siswa untuk menggali kemampuan dan
keterampilan dalam mencari, mengolah, dan
menilai berbagai informasi secara kritis.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan
perangkat pembelajaran literasi sains berbasis
PBL dan menganalisis pengaruh perangkat
pembelajaran yang dikembangkan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Berpikir kritis

merupakan salah satu kriteria menuju literasi
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sains. Pengembangan perangkat pembelajaran
literasi sains berbasis PBL perlu dilakukan untuk
membentuk keterampilan berpikir kritis siswa.
Penerapan perangkat pembelajaran ini diharapkan
dapat menghasilkan siswa yang berpikir kritis.
Siswa yang mampu Dberpartisipasi dalam
pemecahan masalah dikehidupan sehari-hari,
serta terwujudnya siswa yang memiliki literasi

sains.

METODE PENELITIAN

Desain dan pengembangan perangkat
pembelajaran literasi sains berdasarkan hasil
SMA N 1
Pengembangan perangkat pembelajaran literasi

observasi  di Pecangaan.
sains berbasis PBL meliputi tahap penelitian dan
tahap pengembangan. Kelayakan perangkat
pembelajaran dinilai oleh para pakar, guru, dan
dosen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X TPA-1 dan X IPA-2 SMA Negeri 1
Pecangaan. Uji keterbacaan perangkat dilakukan
pada kelas XI IPA-2 dengan jumlah siswa 10
orang dipilih secara acak. Pengukuran berpikir
kritis dilakukan tes menggunakan soal-soal
evaluasi pada seluruh siswa di kelas X IPA-1
sebagai kelas experimen dan kelas X IPA-2
sebagai kelas kontrol. Data keterampilan
berpikir kritis dianalisis uji t untuk melihat
perbedaan skor rata-rata dan menyimpulkan
pengaruh  penerapan  perangkat terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan perangkat pembelajaran
literasi sains berbasis PBL dinyatakan valid dan
layak digunakan oleh validator. Perangkat
dinyatakan valid atau sah dalam kebenaran isi
materi sebagai tolok ukur proses pembelajaran
PBL, mudah dan terkait dengan peristiwa
sehari-hari. Perangkat yang dikembangkan
adalah silabus, RPP, bahan ajar, lembar diskusi
siswa dan alat evaluasi. Pengembangan masing-
masing perangkat dilakukan pada substansi;
indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan materi pembelajaran seperti

ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel
dilakukan dengan menyusun indikator yang

1 menunjukkan pengembangan

mengandung konsep tiga dimensi literasi sains
dan mengutamakan keterampilan berpikir kritis

siswa. Perangkat disusun dengan
memperhatikan output siswa yang memiliki
keterampilan berpikir kritis, mampu
menyelesaikan masalah dan mampu

memberikan gagasan-gagasan atau ide untuk
menyelesaikan permasalahan.

Berpikir kritis adalah salah satu kriteria
sebuah literasi

sains, merupakan harapan

Kurikulum 2013 yang harus diwujudkan.
Berpikir kritis dalam penelitian ini diartikan
kemampuan/keterampilan siswa menjawab soal
tes dengan kriteria C4 hingga C6 (Tabel Bloom).
Elder & Paul (2005) menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan dasar untuk mempelajari setiap
disiplin ilmu. Keterampilan berpikir kritis siswa
dapat dimunculkan melalui proses pembelajaran
dengan metode PBL. Menurut Savery (2006)
PBL yang
mendorong siswa untuk mengenal cara belajar

adalah metode pembelajaran

dan Dbekerjasama dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan.
Metode PBL
mengembangkan proses berpikir dan mendorong

menuntun  siswa  dalam
dalam
menyelesaikan Langrehr  (2006)

menyatakan bahwa untuk melatih berpikir kritis,

siswa untuk menghasilkan solusi

masalah.
siswa harus didorong untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan:
(1) menentukan konsekuensi dari suatu
keputusan kejadian; )

mengidentifikasi asumsi yang digunakan dalam

atau suatu
suatu pernyataan; (3) merumuskan pokok-pokok
permasalahan; (4) menemukan adanya bias
berdasarkan sudut pandang yang berbeda; (5)
mengungkapkan penyebab suatu kejadian; (6)
memilih faktor-faktor yang mendukung terhadap
suatu keputusan.

Perangkat pembelajaran literasi sains
berbasis PBL dapat membantu siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir kritis/berpikir
tingkat tinggi. Metode PBL dapat memberikan
pengalaman yang banyak kepada siswa.
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Tabel 1. Spesifikasi perangkat pembelajaran literasi sains berbasis PBL

Perang'k at Isi Keterangan
pembelajaran
Silabus Indikator Indikator mengandung konsep tiga dimensi literasi sains
dengan mengutamakan keterampilan berpikir kritis siswa.

Materi pokok Isi materi membahas lingkungan terdekat dengan siswa
untuk menggali keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran Rancangan pembelajaran dengan proses PBL yang sejalan
dengan konsep literasi sains.

Penilaian Soal tes berupa pilihan ganda dan wuraian, dengan
memperhatikan tingkat kognitif (Tabel Bloom) pada berpikir
tingkat tinggi.

RPP Indikator Indikator mengandung konsep tiga dimensi literasi sains
dengan mengutamakan keterampilan berpikir kritis siswa.

Tujuan Tujuan pembelajaran memperhatikan output siswa yang

pembelajaran harus memiliki keterampilan berpikir kritis, mampu
menyelesaikan  masalah  lingkungan dan  mampu
memberikan gagasan-gagasan atau ide untuk menyelesaikan
permasalahan lingkungan.

Materi Materi menyajikan permasalahan lingkungan di tempat

pembelajaran tinggal siswa dan memberikan contoh nyata yang dialami
oleh siswa.

Kegiatan Proses pembelajaran dilakukan dengan sintak PBL dan

pembelajaran memperhatikan aspek tiga dimensi literasi sains (konsep,
proses, aplikasi)

Bahan ajar Buku Bahan ajar menyajikan permasalahan lingkungan yang

Alat evaluasi

Lembar
Diskusi

Kisi-kisi & soal

LKS/LDS

pernah dialami siswa sebagai sumber materi. Dikemas
dengan fitur literasi sains yang menyatu pada materi.

Soal tes berupa pilihan ganda dan uraian dengan indikator
pengukuran keterampilan berpikir kritis.  Berdasarkan

tingkat kognitif (Tabel Bloom) pada berpikir tingkat tinggi.

Lembar diskusi berisi permasalahan lingkungan siswa dan
kejadian yang pernah dialami oleh siswa. Diskusi dipandu
beberapa pertanyaan yang menimbulkan jawaban pro dan
kontra, untuk membimbing siswa mencari kebenaran yang
dapat dipercaya.

Penggunaan PBL dapat meningkatkan

berpikir kritis. Melalui PBL siswa dapat

pemahaman siswa tentang apa yang dipelajari
sehingga siswa dapat menerapkan dalam kondisi
nyata pada kehidupan sehari-hari (literasi sains).
Jonassen & Hung (2008) menyatakan bahwa
PBL memiliki karakteristik open-ended, complex,
dan authentic. Siswa tidak sekedar memahami
konsep dengan masalah yang dihadirkan tetapi
menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan
masalah sehingga menumbuhkan keterampilan

memecahkan permasalahan secara terstruktur.
Metode PBL untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengevaluasi permasalahan dengan cermat.
Ketika menyelesaikan permasalahan,

melatih siswa

siswa
melakukan pencarian informasi secara aktif,
mengadopsi tujuan dan orientasi ke depan
melalui berpikir analitis, berpikir generatif dan
solusi

divergen untuk memproduksi secara
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efektif (Tan, 2009). Yaman (2005) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa PBL terbukti
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
dan kemampuan reasoning yang tinggi.
Perangkat literasi sains
PBL dapat menjadi panduan

melaksanakan pembelajaran yang berkualitas

pembelajaran
berbasis

dan bermakna sehingga keterampilan berpikir
kritis dapat dicapai serta terbentuknya siswa
yang memiliki Tinio (2003)
menyatakan bahwa salah satu keterampilan

literasi sains.
yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
pada masa yang datang adalah keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau sering pula disebut
kritis.
berpikir kritis perlu dikuasai oleh semua orang

keterampilan  berpikir Keterampilan
karena dapat digunakan melindungi diri sendiri
dan orang lain serta mengambil keputusan yang
bijjaksana  dalam sehari-hari
(Liliasari, 2010).

Keterampilan berpikir kritis siswa diukur

kehidupan

dengan tes, berupa soal pilihan ganda dan soal
uraian yang dibuat mengacu pada kriteria
berpikir tingkat tinggi dimulai C4 hingga C6,
sehingga dapat mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa. Pengaruh perangkat pembelajaran
pada keterampilan berpikir kritis siswa dilihat
dari rata-rata skor berpikir kritis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol (lihat Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata skor berpikir kritis kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 3. Analisis uji t skor berpikir kritis

Variabel Eksperimen Kontrol
Post-test
Rata-rata 78,45 64,20
Nilai tertinggi 96 82
Nilai terendah 52 50

Tabel 2 menunjukkan bahwa siswa kelas
eksperimen memiliki kemampuan yang lebih
tinggi dalam menjawab soal-soal berpikir Kritis
dibanding kelas kontrol. Skor berpikir kritis
kemudian diuji t, untuk melihat perbedaan
secara signifikan pada kedua kelas. Analisis uji t
skor berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.

Analisis Kelas Post-test
Normalitas Eksperimen 4,5842
Kontrol 5,8584
Homogenitas 1,18 < 1,7
Signikansi t Trape = 0.312 6,621
Tabel 3 menunjukkan, keterampilan

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih
baik dibanding kelas kontrol dan berbeda secara
signifikan dengan nilai thitung 6,621 > teape 0,312.
Perbedaan tersebut akibat pengaruh perangkat
pembelajaran literasi sains berbasis PBL yang
digunakan pada kelas eksperimen. Perangkat
pembelajaran literasi sains menggunakan materi
yang relevan yaitu permasalahan lingkungan
yang pernah dihadapi siswa. Pada kelas
dilakukan pembelajaran
menggunakan metode PBL yang melibatkan

eksperimen

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Keterkaitan materi dengan masalah-masalah
nyata memungkinkan siswa untuk Dbelajar

mandiri. Siswa melakukan pengamatan,
mencari informasi, mengungkapkan gagasan,
bertanya, menjawab dan saling berdiskusi dalam
proses pembelajaran.

Potts (1994) menyatakan bahwa mengajar
untuk berpikir kritis meliputi beberapa hal,
yaitu: (1) meningkatkan interaksi antar siswa, (2)
mengajukan terbuka, 3)

siswa

pertanyaan
waktu kepada
memberikan refleksi terhadap pertanyaan yang
diajukan. Keterampilan berpikir kritis terlihat

memberikan untuk

ketika siswa menyampaikan gagasan-gagasan
untuk mencegah atau mengurangi pencemaran
pada lingkungan. Gagasan-gagasan dalam
diskusi diaplikasikan oleh siswa yang berusaha
mengajak warga sekolah melakukan revolusi
hijau dengan membuat slogan, reklame, atau
iklan di majalah dinding, kantin, dan sejumlah
tempat lainnya. Filsaime (2008) menyatakan
bahwa salah satu cara untuk meningkatkan
berpikir kritis yaitu memulai pelajaran dengan
sebuah  masalah dan

atau  pertanyaan

mengakhiri dengan evaluasi. Keterampilan

berpikir kritis siswa muncul dalam penelitian,
karena awal pembelajaran siswa telah dilatih
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membuat dan mengajukan pertanyaan serta
menjawab pertanyaan prediksi.

Berpikir kritis dibangun ketika siswa
dihadapkan pada masalah yang kontradiktif dan
baru sehingga siswa mengkonstruksi pikirannya
mencari kebenaran dan alasan yang jelas
(Sabandar, 2007). Proses pembelajaran dalam
penelitian ini menghadirkan masalah
kontekstual kepada siswa, sehingga melalui
belajar secara individual atau kelompok, siswa
dapat menggunakan keterampilan berpikir kritis.
Penguasaan keterampilan berpikir tingkat kritis
dapat membawa siswa pada literasi sains.
Literasi
untuk

keterampilan ketika siswa dihadapkan

sains merupakan kemampuan siswa

menerapkan pengetahuan dan
pada
masalah melalui proses sains. Proses sains
merujuk pada proses mental yang terlibat ketika

menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan

masalah, seperti  mengidentifikasi dan
menginterpretasi bukti serta menerangkan
kesimpulan (Rustaman et al., 2004).
SIMPULAN

Perangkat pembelajaran literasi sains

berbasis PBL menurut penilaian pakar layak
digunakan dengan kriteria penilaian “baik” dan
layak  digunakan  untuk  menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penggunaan
perangkat pembelajaran literasi sains berbasis
PBL

keterampilan berpikir kritis siswa, ditunjukkan

berpengaruh signifikan terhadap
dengan skor rata-rata kelas eksperimen lebih
baik dibanding kelas kontrol. Lebih dari separuh
jumlah siswa kelas eksperimen menggunakan
keterampilan Dberpikir kritis selama proses

pembelajaran.
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